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Lampiran 1 

INFORMAN PENELITIAN  

No Nama Keterangan 

1 Asdar Anggota Jama’ah Tabligh laki-laki 

2 Salman  Anggota Jama’ah Tabligh laki-laki 

3 Yunus El-Moro Anggota Jama’ah Tabligh laki-laki 

4 Nur Aida Anggota Jama’ah Tabligh wanita 

5 Windari  Anggota Jama’ah Tabligh wanita 

6 Ratna Anggota Jama’ah Tabligh wanita 

7 Muhammad Sahir S.Sos Masyarakat Sekitar 

8 Ahmad Yani S.Sos Masyarakat Sekitar 

9 Luman S.E.I Masyarakat Sekitar 

10 Risna Masyarakat Sekitar 

11 

 
Nurdawati Masyarakat Sekitar 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

NO ASPEK OBSERVASI HASIL YANG DITUJU 

1 Tujuan Mendapatkan gambaran kondisi tentang 

pemahaman jama’ah tabligh di Al- Markaz 

Bombana dalam merepsesi ayat Al-Qur’an dan 

mendialogkan dengan kewajiban dakwah. 

2 Objek Observasi 1. Mengamati kondisi lingkungan tempat 

tinggal anggota jama’ah tabligh dan 

masturahnya 

2. Mengamati aktivitas jama’ah tabligh dan 

masturahnya 

3. Mengamati relasi sosial jama’ah tabligh 

dengan masyarakat sekitar 

4. Mengikuti kegiatan yang mereka lakukan 

sebagai pengamat 

5. Mengamati partisipasi masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan yang diadakan ole 

jama’ah tabligh 

6. Mencari informasi dan mengamati terkait 

pemahaman jama’ah tabligh di bombana 

3 Waktu Menyesuaikan dengan kondisi lapangan 

4 Lokasi Al-Markaz Jama’ah Tabligh di Desa Talabente 

Kecamatan Rumbia Kabupaten Bombana 

5 Alat Observasi 1. Alat tulis (pulpen dan buku catatan) 

2. Handpone sebagai Alat perekam suara 

3. Kamera  
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   : Asdar 

Keterangan  : Anggota Jama’ah Tabligh 

Waktu Wawancara : 15 Mei 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Sejak kapan anda bergabung 

dengan gerakan Jama’ah 

Tabligh? Dan bagaimana 

awalnya anda bisa tertarik untuk 

ikut bergabung? 

Tahun 2000 mulai ikut program 40 hari 

namun sebelum tahun tersebut, sudah 

mulai mengikuti dan mulai berkhidmat 

pada Jama’ah yang datang ke kampung 

ini. Awalnya kabupaten ini dahulu 

masih bergabung dengan buton, nah 

karena adanya Jama’ah yang berkunjung 

saya mulai tertari untuk mengetahui 

tentang gerakan ini karena saya melihat 

dakwah mereka menarik, dakwahnya 

dari rumah ke rumah saya melihat 

bahwa mereka ini betul betul mengajak 

orang untuk kembali ke jalan yang 

benar. Kebetulan saya punya om sudah 

deluan bergabung maka saya banyak 

bertanya kepada beliau. Jadi orang yang 

pertama kali di kabupaten bombanaini 

yang bergabung di Jama’ah Tabligh 

sudah saya orangnya. 

2 

Pernahkah anda mendengar ayat 

Al-Qur’an tentang perintah untuk 

perempuan agar tetap di dalam 

rumahnya? 

Iya pernah dalam dakwah jika tentang 

perempuan maka ayat itu sering di 

sampaikan. 

3 
Apa yang anda pahami dari ayat 

tersebut? 

tidak mesti harus dipahami dari 

terjemahan, tetap kita sampaikan tetapi 

itu yang namanya firman allah ini ada 

pembahasan khusus ada penjabarannya 

ada tafsirnya menurut ulama, tidak serta 

merta kita dengarkan maknanya seperti 

itu langsung kita katakan sudah seperti 

itu tidak. Kita orang biasa yang tidak 

memiliki kapasitas tidak serta merta 

menafsirkan. Kalaupun kita 
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mengamalkan seperti itu pengamalannya 

itu mungkin hanya sesuai kemampuan 

kita 

tetapi tentang ayat ini membahas kalau 

perempuan sebaiknya didalam rumah, 

bagaimana membina anak2nya secara 

Islami, bagaimana adabnya terhadap 

suami, menutup aurat. Kalau tidak ada 

mahrimnya tidak boleh keluar rumah, 

boleh keluar yang penting dengan 

mahromnya. Kecuali dalam keadaan 

yang darurat atau bisa dijangkau, artinya 

kondisional lah tidak mesti harus kaku 

harus ada mahromnya, kalau kita 

jama’ah tabligh ini tidak terlalu ekstrim. 

Memang dalam Al-Qur’an dikatakan 

seperti itu tapi kita lihat kondisionalnya. 

4 

Apakah ayat ini sering digunakan 

atau disebutkan dalam kajian 

atau kegiatan Jama’ah Tabligh? 

Iya sering disampaikan,  

 

5 
Apakah ayat ini diterapkan 

terhadap mastūrahnya? 

Iya ini sebuah amalan kebaikan untuk 

perempuan  

6 

Bagaimana pandangan anda 

tentang berdakwah bagi 

perempuan? Dan dasar apa yang 

digunakan dalam berdakwah. 

Apakah āli-Imrān ayat 104 yang 

menjadi acuan? 

kewajiban berdakwah tidak terbatas 

hanya laki-laki saja, jadi perempuan 

juga wajib berdakwah. Tapi dakwahnya 

perempuan dengan laki-laki itu berbeda, 

kalo laki-laki dengan keluar Khurūj 

sedangkan perempuan ada namanya 

mastūrah. 

ummat berdakwah ini tidak jalan dengan 

sendirinya, kita jalankan juga dakwah 

berdasarkan perintah Allah dalam Al-

Qur’an amar ma’rūf naḥī munkar, 

dalam hadis juga disebutkan 

“Barangsiapa di antara kamu melihat 

kemungkaran, maka hendaklah ia 

mengubahnya dengan tangannya, jika 

tidak bisa, maka dengan lisannya, jika 

tidak bisa juga, maka dengan hatinya, 

yang demikian itu adalah selemah-

lemahnya iman 
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7 

Apakah program mastūrah 

merupakan bagian dari dakwah 

Jama’ah Tabligh atau kegiatan 

tersendiri dan berbeda dengan 

program dakwah Jama’ah 

Tabligh? 

Didalam program mastūrah ini 

ditekankan bagaimana perempuan ini 

bisa berdakwah kepada ahli 

keluarganya, kepada sesama wanita, 

tidak harus di depan umum, dan 

ditekankan bagaimana mereka menjadi 

ahli ibadah, bagaiman mereka bisa 

membina anak anak secara Islami dan 

bagaiman juga mereka bisa 

melaksanakan tugasnya sebagai seorang 

istri sesuai ajaran Islam, seperti itu. 

 

Nama   : Salman 

Keterangan  : Anggota Jama’ah Tabligh 

Waktu Wawancara : 15 Mei 2024 

1 Sejak kapan anda bergabung 

dengan gerakan Jama’ah 

Tabligh? Dan bagaimana 

awalnya anda bisa tertarik untuk 

ikut bergabung? 

Sejak tahun 2001, mulai tahun itu sudah 

ikut program dakwahnya eluar jaullah 3 

hari hingga pernah 40 hari dan sampai 

sekarang alhamdulillah masih istiqamah 

dalam gerakan gerakan dakwahnya. 

Awalnya saya diajak oleh saudara 

karena penasaran mulai perlahan saya 

tanya tanya tentang program dakwahnya 

bagaimana sampai saya bergabung 

dengan Jama’ah Tabligh. 

2 Pernahkah anda mendengar ayat 

Al-Qur’an tentang perintah untuk 

perempuan agar tetap di dalam 

rumahnya? 

Iya pernah. Dalam Q.S Al- Ahzab ayat 

33 disebutkan perempuan agar tetap 

dalam rumah, tidak boleh berhias. 

3 Apa yang anda pahami dari ayat 

tersebut? 

Ayat ini menjelaskan untuk perempuan 

lebih baik menetap dalam rumahnya 

tidak berTabarruj atau berhias secara 

berlebihan. 

4 Apakah ayat ini sering digunakan 

atau disebutkan dalam kajian 

atau kegiatan Jama’ah Tabligh? 

Iya sering disampaikan kepada  

mastūrah nya. 

5 Apakah ayat ini diterapkan 

terhadap mastūrahnya? 

Iya diterapkan sebagai amalan juga 

untuk mereka terhindar dari yang 

banyak mudaratnya. 
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6 Bagaimana pandangan anda 

tentang berdakwah bagi 

perempuan? Dan dasar apa yang 

digunakan dalam berdakwah. 

Apakah āli-Imrān ayat 104 yang 

menjadi acuan?. 

Bagi perempuan juga diwajibkan 

berdakwah, ada program dakwah 

sendirinya dia mastūrah 

tentu berdasarkan Al-Qur’an dan hadist 

tentang menyeru kepada kebajikan dan 

mencegah yang mungkar, sunnahnya 

juga nabi dulu kan nabi berdakwah 

dengan menghampiri ummatnya 

kemudian diajak dalam kebaikan dengan 

lemah lembut 

7 Apakah program mastūrah 

merupakan bagian dari dakwah 

Jama’ah Tabligh atau kegiatan 

tersendiri dan berbeda dengan 

program dakwah Jama’ah 

Tabligh? 

Program mastūrah ini juga termasuk 

dalam dakwahnya Jama’ah Tabligh, 

namun dia khusus untuk perempuan 

saja. Dan program dakwahnya dalam 

mastūrah ini kegiatan yang dilakukan 

dan pelaku atau petugasnya tidak 

terlepas dari musyawarahnya rijal, baru 

kemudian disampaikan kepada 

mastūrahnya untuk dilaksanakan. 

 

Nama   : Yunus El-Moro 

Keterangan  : Anggota Jama’ah Tabligh 

Waktu Wawancara : 16 Mei 2024 

1 Sejak kapan anda bergabung 

dengan gerakan Jama’ah 

Tabligh? Dan bagaimana 

awalnya anda bisa tertarik untuk 

ikut bergabung? 

Saya bergabung di akhir tahun 2004, 

saya bergabung saat itu masih sedikit 

orang yang mengikuti dakwah Jama’ah 

Tabligh di bombana ini belum banyak 

seperti sekarang. Karena banyak 

Jama’ah yang sering datang berdakwah 

disini makanya saya tertarik untuk 

bergabung dengan dakwahnya. 

2 Pernahkah anda mendengar ayat 

Al-Qur’an tentang perintah untuk 

perempuan agar tetap di dalam 

rumahnya? 

Iya pernah, itu dalam Q.S Al-Ahzāb ayat 

33. Bunyinya waqarna fi buyutikunna 

wa la tabarrajna 

3 Apa yang anda pahami dari ayat 

tersebut? 

Diantara yang saya dengarkan dan saya 

bukan ustadz atau ulama, tapi yang saya 

pahami ini adalah perintah kepada istri-

istri nabi dan juga kepada wanita kaum 

Muslimin secara umum untu tetap 

tinggal di rumahnya kecuali untuk 
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keperluan yang dibenarkan oleh agama, 

dan jangan juga berhias serta jangan 

seperti orang-orang jāhiliyyah. 

Diantaranya orang-orang jāhiliyyah yani 

berhias dengan gelang kaki yang 

bergerincing apa sehingga bisa menarik 

perhatian laki-laki begitu. Kalau 

sekarang lebih banyak cara untuk 

menarik perhatian lelaki ajnabi, dan 

kalau memang harus keluar jadi antara 

tabligh yang saya pahami bahwa Islam 

telah mengajarkan bagaimana orang-

orang Islam yaitu wanita-wanita Islam 

keluar dari rumahnya tentu saja dengan 

teteap menjaga daripada marwah Islam, 

aurat dan sebagainya. 

4 Apakah ayat ini sering digunakan 

atau disebutkan dalam kajian 

atau kegiatan Jama’ah Tabligh? 

 

Iya sering. 

5 Apakah ayat ini diterapkan 

terhadap mastūrahnya? 

Tentu yang utama kepada istri. 

Kemudian nantinya dikembangkan 

sendiri dalam program dakwah khusus 

perempuan, atau mastūrahnya. 

6 Bagaimana pandangan anda 

tentang berdakwah bagi 

perempuan? Dan dasar apa yang 

digunakan dalam berdakwah. 

Apakah āli-Imrān ayat 104 yang 

menjadi acuan? 

Perempuan berdakwah melalui program 

mastūrah karena wajibnya dakwah ini 

bukan hanya untuk laki- laki saja karena 

perempuan juga punya peran dalam 

dakwah ini. 

7 Apakah program mastūrah 

merupakan bagian dari dakwah 

Jama’ah Tabligh atau kegiatan 

tersendiri dan berbeda dengan 

program dakwah Jama’ah 

Tabligh? 

Iya, mastūrah adalah bagian dari gerak 

dakwah Jama’ah Tabligh, namun 

jangkauannya adalah sesama mereka 

perempuan, tidak menyampaikan 

dakwah di depan umum. 
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Nama   : Ratna 

Keterangan  : Istri Anggota Jama’ah Tabligh 

Waktu Wawancara : 15 Mei 2024 

1 

Bagaimana pandangan anda 

tentang berdakwah bagi 

perempuan? Dan dasar apa yang 

digunakan dalam berdakwah. 

Apakah āli-Imrān ayat 104 yang 

menjadi acuan? 

Kalau hanyaa laki-laki yang berdakwah, 

agama itu hanya seperti sampai di depan 

pintu, tapi kalau perempuan ikut dakwah 

agama itu sampai ke dalam rumah, 

karena ketika perempuan belajar keluar 

di jalan allah itu dia belajar 

mengamalkan agama ini, taklim rumah, 

ngaji, shalat sunnah, jadi ketika seorang 

wanita sudah berdakwah itu dia akan 

mengamalkan agama sampai ke dalam 

rumahnya, jadi agama tidak hanya 

sampai di depan pintu saja, karena 

segala sesuatunya dia menggunakan 

adab, karena mastūrah itu belajar banyak 

2 

Apakah anda pernah mendengar 

ayat tentang perintah untuk 

perempuan agar tetap di dalam 

rumahnya? 

Pernah, disampaikan juga kewajiban 

kewajiban sebagai seorang perempuan 

3 
Apakah anda mengetahui redaksi 

ayatnya? 

Iya ada itu di surah Al-Ahzāb kalau nda 

salah, tapi salupa ayat keberapa. 

Tentang dilarang juga Tabarruj. 

4 
Apa yang anda pahami tentang 

maksud ayat tersebut? 

Dalam ayat ini mengajarkan perempuan 

untuk lebih banyak dan fokus kegiatan 

di dalam rumah saja. Tidak usah banyak 

keluar rumah sehingga ada kemauan 

untuk berTabarruj atau ini pake hiasan 

yang berlebihan toh. 

5 

Apakah pemahaman anda 

tentang ayat ini sama dengan 

pemahaman suami anda? 

Iya sama. Ini juga termasuk yang 

disenangi suami karena istri ada terus di 

rumah. 

6 

Apakah anda memahami ayat ini 

melalui suami anda ataukah 

sumber lainnya? 

Dari suami juga dari bacaan dan 

penyampaian Ta’lim juga di dakwah 

mastūrah. 

7 

Apakah pemahaman tersebut 

memberi dampak dalam 

kehidupan sehari hari anda? 

Iya dampak yang baik karena terhindar 

dari dosa. Kalau di rumah suami senang 

maka mendatangkan pahala untuk istri. 

8 

Apakah pemahaman ayat 

tersebut diterapkan dalam 

kehidupan anda? 

Iya diamalkan.  
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Nama   : Windari 

Keterangan  : Istri Anggota Jama’ah Tabligh 

Waktu Wawancara : 17 Mei 2024 

1 

Bagaimana pandangan anda 

tentang berdakwah bagi 

perempuan? Dan dasar apa yang 

digunakan dalam berdakwah. 

Apakah āli-Imrān ayat 104 yang 

menjadi acuan? 

Dakwahnya laki-laki itu tanpa seorang 

wanita seperti burung dengan satu 

sayapnya dia terbangnya susah, maka 

jika perempuan ikut dakwah dia bisa 

terbang kemana mana karena 

keyakinannya perempuan itu di 

tanamkan sama laki-laki seperti ini ia 

selalu mendorong suaminya untuk selalu 

dakwah terus dakwah terus karena dia 

yakin kalu dia memang pendakwah toh 

2 

Apakah anda pernah mendengar 

ayat tentang perintah untuk 

perempuan agar tetap di dalam 

rumahnya? 

Pernah dengar saja, 

3 
Apakah anda mengetahui redaksi 

ayatnya? 
Kurang tahu kalau bunyi ayatnya 

4 
Apa yang anda pahami tentang 

maksud ayat tersebut? 

Ya kalau dalam program mastūrah itu, 

sering disampaikan ayat yang 

memerintahkan untuk kita ini 

perempuan lebih baik selalu berada 

dalam rumah saja, agar terhindar dari 

hal-hal yang dapat menjerumuskan kita 

dalam dosa. Boleh saja keluar rumah 

tapi kalau ada keperluan yang penting 

saja, selain itu sebaiknya di dalam 

rumah saja. 

5 

Apakah pemahaman anda 

tentang ayat ini sama dengan 

pemahaman suami anda? 

Iya, sering juga disuruh jangan banyak 

keluar rumah. Jadi kalau suami yang 

suruh ya kita ini istri di tuntut untuk 

mematuhi suami. 

6 

Apakah anda memahami ayat ini 

melalui suami anda ataukah 

sumber lainnya? 

Pahami ayat dari penyampaian saat 

melaksanakan taklim wa ta’lum dalam 

mastūrah saja. Lebih banyak disitu. 

Shalatnya harus tepat waktu, ketika 

adzan berkumandang kita di ajarkan 

bagaimana fadhilahnya wudhu sebelum 

adzan sesudah adzan. Jadi wanita itu 
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dituntuk menjadi seorang abidah, 

alimah, murabbiah, zahidah, daiyah. Jadi 

dipaparkan semua itu. Kegiatan di dalam 

mastūrah ada Halaqah tajwid, Baca kitab 

dan mudzakarah enam sifat, Infirodi, 

Toam, Bayan atau nasehat sore 

(dipanggil juga tetangga ibu2nya supaya 

dating mendengarkan cceramah juga), 

Mudzakaroh adab- adab (masing masing 

dapat tugas untuk memaparkan). Enam 

pesanan wanita (ahliah ini tugasnya jadi 

yang ditugaskan itu yang menjabarkan 

nanti), Menghafal doa sehari hari dan 

hadist hadist 

7 

Apakah pemahaman tersebut 

memberi dampak dalam 

kehidupan sehari hari anda? 

Iya ada dampaknya, berkurang dari hal 

yang tidak mendatangkan pahala. 

Apalagi kan biasa itu kalo ibu-ibu lagi 

ngumpul- ngumpul pasti ada saja bentuk 

ghibah nah hal yang begini yang 

terhindar karena lebih banyak diam di 

dalam rumah mengurus rumah, dan 

anak. 

8 

Apakah pemahaman ayat 

tersebut diterapkan dalam 

kehidupan anda? 

Iya. 

9 

Untuk kegiatan mastūrah  yang 

disebutkan bagaimana denngan 

waktu pelaksanaanya apakah 

ditentukan? 

kan begitu apalagi yang pegawai itu 

untuk meninggalkan pekerjaannya dia 

itu susah, untuk mengumpulkan waktu 

maka ketika ada waktunya kita ya 

minimal seumur hidup ikut I/P/B tapi 

kalau gak bisa ya itu 3 hari setiap 3 

bulan kalau nanti lagi ada waktu lagi 

allah kasi lagi kesempatan maka 15 hari 

klau bisa, 3 hari setiap 3 bulan, 40 hari 

setiap 3 tahun, 15 hari setiap tahun, 2 

bulan iminimal I/P/B luar negeri 

minimal kalau bisa 
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Nama   : Nur Aida 

Keterangan  : Istri Anggota Jama’ah Tabligh 

Waktu Wawancara : 16 Mei 2024 

1 

Bagaimana pandangan anda 

tentang berdakwah bagi 

perempuan? Dan dasar apa yang 

digunakan dalam berdakwah. 

Apakah āli-Imrān ayat 104 yang 

menjadi acuan? 

Kan kalo keluar begitu kita berdakwah, 

karena ladang dakwahnya laki-laki dia 

itu di luar sedangkan karena mastūrah 

itu kan tertutup jadi kita dakwahnya di 

rumah-rumah sama-sam perempuan gitu 

nda keluar, sama anak-anak, yang 

mahromnya kita dan, kita dakwahmi 

disitu bagaimana kita menyampaikan 

dakwah ini, bagaimana perannya 

perempuan dalam rumah, membantu 

suami, mendidik anak terus 

mengamalkan agama begitu belajar 

kalau kita keluar di jalan allah 

2 

Apakah anda pernah mendengar 

ayat tentang perintah untuk 

perempuan agar tetap di dalam 

rumahnya? 

Iya pernah, ada itu waqarna fi 

buyūtikunna ayat berapa lagi itu. 

3 
Apakah anda mengetahui redaksi 

ayatnya? 
Iya tahu, 

4 
Apa yang anda pahami tentang 

maksud ayat tersebut? 

Setelah membaca terjemahnya, ayat ini 

menekankan kepada kita bahwa 

perempuan dia itu seharunya di rumah, 

dengan tinggal di rumah ia akan 

terhindar dari berTabarruj, terhindar 

dari orang-orang yang bukan mahrom, 

dan dengan tinggal di rumah dapat 

menjaga kita dari hal-hal uang dilarang 

oleh agama. 

5 

Apakah pemahaman anda 

tentang ayat ini sama dengan 

pemahaman suami anda? 

Alhamdulillah iya sama, malah dia yang 

suruh untuk menetap di rumah. Tapi 

bukan berarti tidak boleh samasekali 

keluar rumah. Ada keadaan-keadaan 

yang ketika mengharuskan untuk keluar 

maka dibolehkan tidak terlepas dari izin 

suami dan masi dalam syariat Islam, 

menutup aurat dan menjaga pandangan. 

6 

Apakah anda memahami ayat ini 

melalui suami anda ataukah 

sumber lainnya? 

Memahami ayat ini tidak melalui suami, 

namun ketika suami memberi perintah 

untuk tetap tinggal di rumah, maka 
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perintah itu yang dipatuhi sealigus juga 

mengikuti perintah yang ada dalam Al-

Qur’an. 

Dalam kajian di mastūrah juga sering 

disampaikan. Mastūrah ini program 

dakwah untuk wanita saja, dalam 

kegiatan mastūrah banyak lagi kegiatan 

di  dalamnya, seperti taklim dan lain-

lain, boleh yang belum menikah ikut 

program ini tetapi dia wajib dengan 

mahromnya misalkan saudara atau 

ayahnya 

7 

 

Apakah pemahaman tersebut 

memberi dampak dalam 

kehidupan sehari hari anda? 

Alhamdulillah dampak positif, dengan 

kita di dalam rumah, kita terhindar dari 

kumpul-kumpul yang dapat 

menimbulkan mengghibah, kemudian 

waktu kita untuk keluarga lebih banyak. 

Suami juga senang melihat kita selalu 

berada di dalam rumah. 

8 

Apakah pemahaman ayat 

tersebut diterapkan dalam 

kehidupan anda? 

Iya alhamdulillah masih istiqamah 

diterapkan dalam keseharian. 

 

Nama   : Muhammad Sahrir S.Sos 

Keterangan  : Masyarakat Sekitar 

Waktu Wawancara : 17 Mei 2024 

1 
Apakah anda mengetahui 

Jama’ah Tabligh? 

Iya tahu, sering juga bertemu kalau di 

mesjid 

2 
Bagaimana tanggapan anda 

tentang Jama’ah Tabligh? 

Sangat memberikan kesan positif dia itu, 

sangat menginspirasi masyarakat 

sehingga banyak yang terikut untuk 

lebih banyak shalat berjama’ah di 

mesjid. 

3 

Apakah anda mengetahui 

kegiatan yang dilakukan oleh 

Jama’ah Tabligh? 

Kegiatannya ya itu menghidupkan 

mesjid di talabente ini, karena atifnya 

dan banyaknya jama’ah yang selalu 

shalat berjama’ah di mesjid 5 waktu, 

jadi masyarakat biasa pun terajak karena 

kegiatan mereka pergi ke rumah warga 

untu di ajak shalat berjama’ah terus. 
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4 Kegiatan apa yang anda ketahui? 
Menghidupkan mesjid 5 waktu, pernah 

shalat taubat juga. 

5 
Kegiatan apa saja yang pernah 

anda ikut serta? 

Ya itu tadi pernah saya ikuti, tapi untuk 

eluar di jalan allah saya belum pernah 

mengikuti egiatan dakwahnya, hanya 

egiatan di mesjid ini saja. 

6 

Apakah ada perbedaan sebelum 

dan setelah anda mengenal 

Jama’ah Tabligh serta 

kegiatannya? 

Iya pastinya ada, yang dulunya shalat 

wajib tida harus berjama’ah di mesjid 

setelah ada jama’ah tabligh yang 

menghidupkan mesjid saya juga selalu 

shalat berjama’ah di mesjid. 

7 

Bagaimana interaksi sosial anda 

dengan Anggota Jama’ah 

Tabligh? 

Sangat baik, mereka adalah orang-orang 

yang ramah, ketika ada permasalahan di 

desa mereka sebagai pengurus mesjid 

juga ikut bermusyawarah untuk 

menyelesaikannya. 

8 

Bagaimana tanggapan anda 

tentang istri Anggota Jama’ah 

Tabligh yang tidak banyak 

melakukan kegiatan di luar 

rumah? 

Mungkin ada baiknya untuk mereka 

bagaimana yang mereka yakini, dan 

kami  merasa biasa saja. 

 

Nama   : Ahmad Yani S.Sos 

Keterangan  : Masyarakat Sekitar 

Waktu Wawancara : 17 Mei 2024 

1 Apakah anda mengetahui 

Jama’ah Tabligh? 

Iya tahu hanya sekedar tahu saja, saya 

kenal juga orang-orangnyatapi saya 

tidak termasuk orang yang disebut 

Jama’ah Tabligh. 

2 Bagaimana tanggapan anda 

tentang Jama’ah Tabligh? 

Baik-baik saja, selagi tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. justru dengan 

adanya mereka sebagai pengurus mesjid, 

sangat mengajak masyarakat untuk 

selalu shalat berjama’ah di mesjid. 

3 Apakah anda mengetahui 

kegiatan yang dilakukan oleh 

Jama’ah Tabligh? 

Saya kurang tahu karena saya tidak 

dalami juga, hanya sering lihat saja yang 

di mesjid ini shalat 5 waktunya 

berjama’ah. 

4 Kegiatan apa yang anda ketahui? - 
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5 Kegiatan apa saja yang pernah 

anda ikut serta? 

- 

6 Apakah ada perbedaan sebelum 

dan setelah anda mengenal 

Jama’ah Tabligh serta 

kegiatannya? 

Setiap perbedaan pasti ya ada, mulai 

terajak untuk ke mesjid. 

7 Bagaimana interaksi sosial anda 

dengan Anggota Jama’ah 

Tabligh? 

Baik, sangat baik. 

8 Bagaimana tanggapan anda 

tentang istri Anggota Jama’ah 

Tabligh yang tidak banyak 

melakukan kegiatan di luar 

rumah? 

Ooo itu saya kurang tahu, jarang juga 

saya lihat. Kalau sesuai kepercayaannya 

mereka saja, mungkin yang mereka 

percaya itu memberikan kebaikan untuk 

mereka sendiri. 

 

 Nama   : Lukman S.E.I 

Keterangan  : Masyarakat Sekitar 

Waktu Wawancara : 17 Mei 2024 

1 Apakah anda mengetahui 

Jama’ah Tabligh? 

Iya sekedar tahu saja 

2 Bagaimana tanggapan anda 

tentang Jama’ah Tabligh? 

Tentunya tidak ada yang tidak baik 

selagi itu tidak keluar daripada perintah 

agama itusendiri. Dan untuk di talabente 

ini yang ikut Jama’ah Tabligh lumayan 

banyak. 

3 Apakah anda mengetahui 

kegiatan yang dilakukan oleh 

Jama’ah Tabligh? 

Tidak semua karena saya bukan orang 

Jama’ah Tabligh 

4 Kegiatan apa yang anda ketahui? Sering di mesjid, keluar dijalan Allah 

beberapa hari, Ta’limnya subuh kalau 

habis shalat subuh. 

5 Kegiatan apa saja yang pernah 

anda ikut serta? 

Mungkin itu taklim habis subuh saja 

karena habis shalat subuh berjama’ah di 

mesjid jadi saya ikut,  

6 Apakah ada perbedaan sebelum 

dan setelah anda mengenal 

Jama’ah Tabligh serta 

kegiatannya? 

Ada, sebelumnya tidak pernah dengar 

kajian tapi karena di mesjid talabente ini 

ada Ta’lim subuhnya setiap hari jadi 

saya bisa ikut mendengarkan, sekaligus 

aktif shalat berjama’ah lima waktu di 

mesjid. 
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7 Bagaimana interaksi sosial anda 

dengan Anggota Jama’ah 

Tabligh? 

Alhamdulillahnya baik, karena ada 

beberapa juga yang masih keluarga toh. 

Tidak berbeda dengan masyarakat 

lainnya hanya mungkin mereka lebih 

mendalami agama. 

8 Bagaimana tanggapan anda 

tentang istri Anggota Jama’ah 

Tabligh yang tidak banyak 

melakukan kegiatan di luar 

rumah? 

Mungkin merekan lebih suka tinggal di 

rumahnya. 

 

Nama   : Risna 

Keterangan  : Masyarakat Sekitar 

Waktu Wawancara : 17 Mei 2024 

1 Apakah anda mengetahui 

Jama’ah Tabligh? 

Iya, tetangga ini semua rata-rata orang 

Jama’ah Tabligh 

2 Bagaimana tanggapan anda 

tentang Jama’ah Tabligh? 

Mereka orang yang paham agama, tiap 

hari ke mesjid, sering juga datang ke 

rumah ajak bapaknya pergi shalat di 

mesjid, bagus. Jadi orang selalu di 

ingatkan untuk shalat di mesjid. 

3 Apakah anda mengetahui 

kegiatan yang dilakukan oleh 

Jama’ah Tabligh? 

Kegiatannya itu lebih banyak di mesjid, 

istrinya juga mereka ada Ta’lim 

mingguannya tempatnya di rumahnya, 

ganti ganti setiap minggu beda rumah 

ditempati Ta’lim. Kalo bapak-bapaknya 

dia lebih banyak di mesjid. 

4 Kegiatan apa yang anda ketahui? Iya itu tadi yang sa sebut toh ada Ta’lim 

dan yang lainnya banyak tapi saya 

kurang dalami juga karena belum 

banyak ikut. 

5 Kegiatan apa saja yang pernah 

anda ikut serta? 

Ta’lim mingguannya ibu ibu majelis, 

istrinya Jama’ah Tabligh itu ada 

program Ta’lim mingguannya jadi 

mereka ajak juga ibu-ibu yang lain 

untuk datang mendengarkan. 

6 Apakah ada perbedaan sebelum 

dan setelah anda mengenal 

Jama’ah Tabligh serta 

kegiatannya? 

Iya ada, sesuatu yang belum saya 

ketahui tapi karena sering juga ikut 

mendengarkan di majelis Ta’lim jadi 

banyak tahu. 
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7 Bagaimana interaksi sosial anda 

dengan Anggota Jama’ah 

Tabligh? 

Baik saja, kalau ada hajatan di rumah 

sering juga mereka datang membantu. 

8 Bagaimana tanggapan anda 

tentang istri Anggota Jama’ah 

Tabligh yang tidak banyak 

melakukan kegiatan di luar 

rumah? 

Mungkin untuk mereka yang lebih 

paham agama lebih bagusnya mereka 

tinggal saja dalam rumah untuk 

menghindari katanya maksiat. 

 

 

Nama   : Nurdawati 

Keterangan  : Masyarakat Sekitar 

Waktu Wawancara : 17 Mei 2024 

1 Apakah anda mengetahui 

Jama’ah Tabligh? 

Iya tahu, suamiku juga sering diajak ke 

mesjid shalat. 

2 Bagaimana tanggapan anda 

tentang Jama’ah Tabligh? 

Alhamdulillah baik, 

3 Apakah anda mengetahui 

kegiatan yang dilakukan oleh 

Jama’ah Tabligh? 

Kegiatanya mereka berdakwah, kadang 

keluar di jalan Allah beberapa hari, ada 

majelis Ta’limnya untuk ibu-ibu. 

4 Kegiatan apa yang anda ketahui? - 

5 Kegiatan apa saja yang pernah 

anda ikut serta? 

Ta’lim mingguan sama ibu-ibu 

6 Apakah ada perbedaan sebelum 

dan setelah anda mengenal 

Jama’ah Tabligh serta 

kegiatannya? 

Ada banyak yang belum ditahu tapi 

karena ikut dengar Ta’lim jadi tahu, 

tambah ilmu agama, adab adab. 

7 Bagaimana interaksi sosial anda 

dengan istri Anggota Jama’ah 

Tabligh? 

 Sering saya silaturahmi di rumahnya 

yang ikut Jama’ah Tabligh, baik baik 

saja Alhamdulillah. 

8 Bagaimana tanggapan anda 

tentang istri Anggota Jama’ah 

Tabligh yang tidak banyak 

melakukan kegiatan di luar 

rumah? 

Kalau mereka memang lebih banyak 

tinggal di rumahnya daripada keluar 

keluar. 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

A. Wawancara bersama anggota Jama’ah Tabligh 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: wawancara bersama narasumber 1 (Asdar) 

 

Gambar 2: Wawancara bersama narasumber kedua (Salman) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara bersama narasumber ketiga (Yunus El-Moro) 
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B. Wawancara bersama istri Anggota Jama’ah Tabligh 

 

 

Gambar 4:  Wawancara bersama Narasumber 4 (Windari) 

 

Gambar 5: Wawancara bersama narasumber 5 (Nur Aida) 

 

Gambar 6: Wawancara bersama narasumber 6 (Ratna) 
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C. Wawancara bersama masyarakat sekitar 

 

Gambar 7: Wawancara bersama narasumber 7 (Sahrir S.Sos) 

 

Gambar 8: Wawancara bersama narasumber 8 (Ahmad Yani S.Sos) 

 

Gambar 9: Wawancara bersama narasumber 9 (Lukman S.E.I) 
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Gambar 10: Wawancara bersama narasumber 10 (Nurdawati) 

 

 

Gambar 11: Wawancara bersama narasumber 11 (Risna) 
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D.  Kegiatan Jama’ah Tabligh di Al-Markaz Bombana 

 

 

Gambar 12: Ta’lim subuh Jama’ah Tabligh 

 

 

Gambar 13: Ta’lim subuh Jama’ah Tabligh 
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Gambar 14: Musyawarah Jama’ah Tabligh 

 

 

Gambar 15: Ta’lim mastūrah  
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Lampiran 5 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN TELAH PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 


